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Abstrak 
 Tujuan penulisan adalah untuk menganalisis dan merancang sistem yang 
menangani masalah manufaktur produksi pada PT Efata Baja Makmur. Metodologi 
penulisan yang penulis gunakan adalah metodologi FAST (Framework for the 
Application of System Techniques) yang terdiri dari metode analisis dan metode 
perancangan. Metode analisis terdiri dari gambaran umum perusahaan, prosedur 
sistem berjalan, analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis kelayakan. 
Metode perancangan terdiri dari racangan sistem logis, rancangan sistem fisik, 
rancangan program, dan rencana implementasi. Hasil analisa ini diharapkan mampu 
memperbaiki dan memberikan solusi untuk kelemahan dari sistem yang sedang 
berjalan serta mampu memberikan  informasi yang akurat, cepat, tepat, dan 
membantu manajemen terutama pimpinan dalam pengambilan keputusan. Dengan 
demikian kesimpulannya menunggunakan sistem baru yang terkomputerisasi dapat 
memaksimalkan kerja dan kinerja perusahaan. 
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1.1 Latar Belakang 
PT Efata Baja Makmur, berkedudukan di Banyuasin, Sumatera Selatan, 
yang didirikan berdasarkan akta nomor 39 tanggal 25 Januari 2011, yang dibuat 
dihadapan Atalanta Diah Andriani, S.H., notaris di Palembang. PT Efata Baja 
Makmur merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi besi behel segala 
ukuran sesuai dengan pesanan pelanggan. Wirerod digunakan sebagai bahan 
baku dalam pembuatan besi behel. Besi behel yang diproduksi biasanya 
berukuran genap (misalnya 3,6, 4,2, 4,4, 4,6, 5,0), dikarenakan konsumen yang 
ada pada wilayah pemasaran lebih memilih menggunakan besi behel berukuran 
genap. Untuk besi behel berukuran ganjil (misalnya 3,9). 
PT Efata Baja Makmur mampu memproduksi sekitar 5000 batang perhari. 
Dalam hal ini, produksi dilihat dari stok bahan baku, yang mana produksi baru 
dapat dilakukan apabila stok bahan baku lebih dari 6 ton. Pencatatan stok 
persediaan bahan baku ini dilakukan oleh kepala gudang yang dicatat kedalam 
kartu stok, dan pelaporannya langsung kepada pimpinan.  
Beberapa masalah yang timbul di PT Efata Baja Makmur, diantaranya 
belum adanya estimasi waktu untuk mengetahui kapan selesainya pesesanan 





pembuatan laporan kepada pimpinan masih kurang efisien yang dikarenakan 
dikerjakan dua kali, yaitu yang pertama dicatat di kartu stok dan yang kedua 
dicatat ulang di kertas kemudian dilaporkan kepada pimpinan. Berdasarkan latar 
belakang diatas, maka penulis akan membahas mengenai “SISTEM 




Pada kegiatan operasional sehari-hari pada PT Efata Baja Makmur masih 
sering timbul beberapa masalah sehingga membuat kinerja karyawan tidak 
maksimal. Adapun beberapa masalah yang ditemukan pada kegiatan produksi 
besi behel pada PT Efata Baja Makmur seperti :  
1. Tidak adanya estimasi waktu dalam penyelesaian pesanan pelanggan, 
sehingga sering terjadinya delay shiping. 
2. Kurang efisiennya penyajian laporan produksi kepada pimpinan. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Pada pengelolaan produksi besi kawat dan beton pada PT Efata Baja 
Makmur ini, penulis membatasi ruang lingkup sebagai berikut : 






2. Laporan-laporan yang meliputi laporan produksi, pembelian, penjualan 
dan permintaan konsumen. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
1. Memudahkan perkiraan tentang waktu penyelesaian pesanan 
pelanggan. 
2. Memudahkan dalam pembuatan dan penyajian laporan dengan 
cepat. 
1.4.1 Manfaat 
1. Memberikan suatu prediksi tentang waktu penyelesaian pesanan 
pelanggan. 




Metodologi yang dipergunakan dalam penyusunan laporan skripsi ini 
adalah metodologi FAST (Framework for the Application of System Thinking). 
Karena FAST adalah kerangka cerdas yang cukup fleksibel untuk menyediakan 
tipe – tipe berbeda proyek dan strategi. 






1. Fase Definisi Lingkup 
Merupakan fase pertama dalam pengembangan sistem dengan FAST 
yang bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan, 
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Kerangka PIECES merupakan sebuah sketsa yang bagus 
untuk pernyataan masalahnya. 
2. Fase Analisis Masalah 
Fase ini mempelajari sistem yang ada dan menganalisis bidang 
masalah, sehingga menghasilkan satu set tujuan perbaikan sistem yang 
diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap masalah – masalah serta 
manfaat yang akan diperoleh. Kerangka PIECES juga baik untuk 
menganalisis masalah yang ada. 
3. Fase Analisis Persyaratan 
Pengguna sistem dan analis sistem pada fase ini harus dapat 
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat 
kedalam sebuah kerangka PIECES untuk dapat menemukan beberapa 
syarat yang dapat mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas pengguna 
sistem dan analis sistem pada fase ini harus dapat mengkomunikasikan apa 
yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat kedalam sebuah kerangka 





mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas yang dapat dilakukan oleh analis 
dengan cara observasi dan wawancara. 
4. Fase Desain Logika  
Dalam fase ini analis sistem menerjemahkan syarat – syarat yang 
telah diperoleh dari fase analis persyaratan kedalam model – model sistem. 
Alat yang dapat sigunakan dalam fase ini adalah use case, diagram arus 
data logika ( DADL ), kamus data dan ERD. 
5. Fase Analisis Keputusan  
Tujuan dari fase ini adalah untuk mengidentifikasi solusi – solusi 
sistem dan merekomendasikannya dengan memberikan nilai – nilai praktis 
yang terkandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan 
dalam perusahaan.  
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analis 
keputusan, pada akhirnya dapat mengantarkan analis sistem untuk 
mendesain sebuah sistem baru. Selain itu, pada tahap ini analis sistem juga 
memberikan prototype dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru 
yang akan diterapkan. 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian 
Fase ini bertujuan untuk membangun dan menguji sebuah sistem 






8. Fase Instalasi dan Pengiriman 
Fase ini merupakan pelatihan bagi para pengguna sistem, dengan 
menuliskan berbagai macam manual prosedur penggunaan sistem dan 
mengkonversikan file serta database untuk mendapatkan sebuah sistem 
final. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan skripsi ini terbagi atas lima bab, dimana masing-masing bab dibagi 
lagi menjadi sub-sub bab yang lebih kecil. Tiap-tiap bab mempunyai hubungan 
yang erat antara satu dengan lainnya. Secara sistematis isi dari laporan skripsi ini 
disusun sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
 Bab pendahuluan ini menguraikan tentang latar belakang, 
permasalahan, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
 Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai 
landasan untuk menganalisa data yang terdiri dari teori umum yang 
digunakan untuk mendukung penyusunan skripsi ini. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM 
 Bab ini berisi tentang PT Efata Baja Makmur sebagai tempat studi 
kasus, prosedur yang sedang berjalan, permasalahan yang dihadapi 





(Performance, Information, Economic, Control, Efficiency), analisis 
kebutuhan menggunakan Use-Case, serta alternatif pemecahan 
masalah yang menggunakan Candidate System Matrix, analisis biaya 
manfaat dan kandidat terpilih. 
BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
 Pada bab ini akan menjabarkan hasil rancangan sistem logika dan 
fisik serta ERD, DAD konteks, level nol sampai dengan DAD rinci, 
model data yang terdiri dari struktur data, relasi antar tabel, serta 
rancangan program dan rancangan implementasi yang berguna untuk 
memberikan gambaran yang jelas terhadap sistem baru yang 
diusulkan. 
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan serta saran untuk pengembangan sistem 













Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis setelah 
diselesaikannya Sistem Informasi Produksi Besi Behel pada PT Efata Baja 
Makmur adalah : 
1. Dengan penggunaan sistem yang telah terkomputerisasi akan dapat 
mengontrol persediaan yang ada dengan lebih mudah. Dengan adanya 
penyimpanan data-data pembelian,  data-data bahan baku dan barang jadi 
ke dalam database komputer dapat memudahkan pengguna dalam 
pencarian data, sehingga bisa lebih cepat dibandingkan pencarian data 
secara manual yang membutuhkan waktu ±20 menit dan memudahkan 
dalam pembuatan laporan yang diperlukan untuk diserahkan manajemen 
2. Dengan sistem baru yang terkomputerisasi akan memudahkan dalam 
mengatur dan menjadwalkan produksi yang diperlukan oleh kepala 
gudang. 
3. Dengan sistem baru yang akan memudahkan dalam melakukan estimasi 







Saran yang ingin disampaikan penulis yaitu : 
1. Bila aplikasi kami diterima oleh PT Efata Baja Makmur disarankan untuk 
melakukan back up data secara berkala dalam usaha memproteksi data-data 
yang ada apabila terjadi kehilangan, kerusakan dan hal-hal yang tidak 
diinginkan terjadi pada data-data asli. 
2. Diperlukan pengembangan aplikasi lebih lanjut karena aplikasi yang kami 
buat belum sepenuhnya mendukung keseluruhan dari kegiatan operasional 
PT Efata Baja Makmur.  
3. Perlunya melakukan pelatihan terhadap pengguna sistem atau user, 
sehingga dapat mengoperasikan aplikasi yang akan diterapkan di 
perusahaan. 
 
  
 
